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BAB IV 

ANALISIS HADIS-HADIS BENCANA 

Dalam hadis-hadis yang berusaha penulis himpun dalam 

bab sebelumnya, bahwa musibah memiliki banyak pengertian, 

Pada dasarnya kata Musibah berasal dari bahasa Arab yang 

diambil dari akar kata aṣāba, yang artinya menimpa atau 

mengenai
1
. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, musibah 

diartikan dengan (1) kejadian (peristiwa) menyedihkan yang 

menimpa; (2) malapetaka; bencana. Dari pengertian tersebut, 

menurut hemat penulis dapat dikatakan bahwa musibah adalah 

semua kejadian atau peristiwa yang menimpa manusia, baik yang 

bersifat ringan maupun yang berat yang sering disebut dengan 

berbagai bencana, seperti bencana alam yang memang terjadi 

karena fenomena alam, seperti banjir rob, gempa bumi. Dan ada 

juga bencana yang diakibatkan oleh manusia, serta bencana yang 

                                                             
1 Adib Bisri, dan Munawwir Af, Al-Bisri: Kamus Indonesia-Arab 

Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 1998), cet,1. P.219. 
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sengaja diturunkan oleh Allah SWT yang berupa ujian dan 

adzab.
2
 

A. Bencana Alam 

1. Fenomena Alam 

Dalam hadis Nabi SAW terdapat penjelasan tentang 

fenomena yang tejadi di alam semesta, baik terjadinya 

pergantian siang dan malam maupun bencana alam atau 

peristiwa alam, Peristiwa alam terjadi karena keteraturan alam. 

Peristiwa alam tidak dapat direncanakan, dicegah, atau 

direkayasa oleh manusia. Hanya Allah SWT yang dapat 

mengaturnya. Alam semesta diciptakan oleh Allah SWT 

dengan pertimbangan yang detail termasuk penciptaan gunung 

dan lautan
3
. Adapun hadis-hadis yang menjelaskan fenomena 

alam adalah sebagai berikut: 

                                                             
2 Abdul Rohman Rusli Tanjung, Studi Terhadap Kata-Kata Yang 

Semakna Dengan Musibah, Fakultas Dakwah IAIN SU, Jurnal: Analytica 

Islamik, Vol. 2, No.2, (Tb, 2013), p.262-263. 
3 Sri Handayaningsih, Bersahabat Dengan Bencana Alam (Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa, 2018), p.1. 
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“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Allah Azza wa Jalla berfirman: Anak Adam telah menyakiti-

Ku dia suka mencela masa. Padahal Aku pencipta masa. 

Akulah yang menggilir siang dan malam." (Bukhari : 4452).
4
 

 

"Nabi ṣ allallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 

"Tatkala Allah menciptakan bumi, maka bumi bergoncang-

goncang, kemudian Allah menciptakan gunung-gunung lalu 

meletakkannya di atas bumi tersebut sehingga bumi menjadi 

tenang. Dan para malaikat merasa kagum terhadap kerasnya 

gunung-gunung tersebut. Mereka berkata; wahai Tuhanku, 
apakah diantara makhlukmu terdapat sesuatu yang lebih keras 

daripada gunung? Allah berfirman: "Ya, api." Kemudian 

mereka berkata; wahai Tuhanku, apakah diantara makhlukMu 

terdapat sesuatu yang lebih keras daripada api? Allah 

berfirman: Ya, air. Mereka berkata; wahai Tuhanku, apakah 

diantara makhlukMu terdapat sesuatu yang lebih keras 

daripada air? Allah berfirman: ya, angin. Mereka berkata; 

                                                             
4
 Sanad: “Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Telah 

menceritakan kepada kami Sufyan Telah menceritakan kepada kami Az Zuhri 

dari Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu”, Imam 

Bukhari, 4452 ...,Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadis. 
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wahai Tuhanku, apakah diantara makhlukMu terdapat sesuatu 

yang lebih keras daripada angin? Allah berfirman: Ya, anak 

Adam. Ia bersedekah dengan sebuah sedekah dengan tangan 

kanannya dan menyembunyikannya dari tangan kirinya." Abu 

Isa berkata; hadits ini adalah hadits gharib, kami tidak 

mengetahuinya sebagai hadits marfu' kecuali dari sisi ini. 

(Tirmiżi : 3291).
5
 

 

“'Ubadah bin Aṣ  Ṣ āmit menuturkan bahwa seseorang 

mendatangi Nabi Ṣ allallahu'alaihiwasallam lalu berkata: 

Wahai Rasulullah! Seberapa lamakah kemakmuran ummat 

baginda? Rasulullah Ṣ allallahu'alaihi wasallam tidak 

menjawab apa pun hingga orang itu bertanya tiga kali, 

semuanya tidak dijawab oleh beliau. Orang itu pun pergi 

kemudian Nabi Ṣ allallahu'alaihi wasallam bertanya: "Mana 

si penanya itu?" mereka memanggilnya lalu beliau bersabda: 

"Kau telah menanyakan sesuatu yang belum pernah 

ditanyakan oleh seorangpun ummatku, lamanya kemakmuran 

ummatku adalah seratus tahun." Rasulullah Ṣ allallahu'alaihi 

                                                             
5 Sanad : “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar 

telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun telah menceritakan kepada 

kami Al 'Awwam bin Hausyab dari Sulaiman bin Abu Sulaiman dari Anas bin 

Malik”, Imam Tirmiżi, 3291, 2009, Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam 

Hadis. 
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wasallam mengucapkannya dua atau tiga kali lalu orang itu 

bertanya: Wahai Rasulullah! Apakah ada tanda-tandanya? 

Rasulullah Ṣ allallahu'alaihiwasallam bersabda: "Ya, gerhana 

bulan, gempa bumi, dan setan diutus untuk menggoda 

manusia." (Ahmad : 21707).
6
 

“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran 

terjadi." Ada seorang sahabat bertanya; 'bagaimana maksud 

amanat disia-siakan? ' Nabi menjawab; "Jika urusan 

diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah 

kehancuran itu." (Bukhari : 6496).
7
 

 

"Beliau berdoa: "Ya Allah, berkatilah kami pada 

negeri Ṣ am kami dan negeri Yaman kami." Ibnu 'Umar 

berkata, "Para sahabat berkata, "Juga untuk negeri Najed 

kami." Beliau kembali berdoa: "Ya Allah, berkatilah kami 

                                                             
6
 Sanad: “Telah menceritakan kepada kami Al Hakam bin Nafi' telah 

bercerita kepada kami Isma'il bin 'Ayyasy dari Yazid bin Sa'id dari Abu 'Atho` 

As Saksaki dari Mu'adz bin Sa'ad As Saksaki dari Junadah bin Abu Umaiyah 

bahwa ia mendengar 'Ubadah bin Ash Shamit”, Imam Ahmad, 21707, 

...,Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadis. 
7 Sanad: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan 

telah menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan 

kepada kami Hilal bin Ali dari 'Atho' bin yasar dari Abu Hurairah 

radliyyallahu'anhu”, Imam Bukhari, Ensiklopedia Hadis ...,p.636. Lidwa 

Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadis. 
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pada negeri Ṣ am kami dan negeri Yaman kami." Para 

sahabat berkata lagi, "Juga untuk negeri Najed kami." Ibnu 

'Umar berkata, "Beliau lalu berdoa: "Disanalah akan terjadi 

bencana dan fitnah, dan di sana akan muncul tanduk setan.” 

(Bukhari : 979).
8
 

Terdapat keserasian pada penciptaan alam semesta, 

keserasian tesebut adalah yang dapat menciptakan ekosistem, 

sehingga alam raya dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

penciptaannya. Ketika manusia menghirup oksiogen dan 

mengeluarkan karbon dioksida, maka Allah SWT telah 

menyiapkan tumbuh-tumbuhan hijau yang mengasimilasi 

karbon tersebut, melalui proses fotosintesis. Sehingga karbon 

dan oksigen dalam atmosfir kembali seimbang. Keserasian 

tersebut akan membawa kepada apa yang diistilahkan oleh 

Alquran dengan al-mizan (keseimbangan).
9
  

Sebagaimana yang telah dikutip oleh K.H. Muhadi 

Zainuddin dari M. Quraish Ṣ ihab dalam karyanya  “Secerca 

Cahaya llahi: Hidup Bersama Alquran”,  Alquran menyatakan 

                                                             
8 Sanad: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 

Muṡ anna berkata, telah menceritakan kepada kami Husain bin Al Hasan 

berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Aun dari Nafi' dari Ibnu 

'Umar”, Imam Bukhari, Ringkasan Shahih Bukhari ...,cet.4.p.454-455. Lidwa 

Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadis. 
9 Muhadi Zainuddin, Teologi Bencana Dalam Alquran ...,p.46. 
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bahwa alam raya merupakan ciptaan yang penuh dengan 

keselarasan dan keserasian. Sebagaimana yang terdapat pada 

ayat-ayat Alquran:
10

  

       

   

     

    

 

Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta 

bagaimana Dia diciptakan, Dan langit, bagaimana 

ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ditegakkan? 

Dan bumi bagaimana dihamparkan?. (Qs. Al-Gasyiyah [88]: 

17-20).
11

 

       

        

             

“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. 

kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang 

                                                             
10

 Muhadi Zainuddin, Teologi Bencana Dalam Alquran, Fakultas IAI 

Universitas Islam Indonesia, Jurnal: Unisia, Vol, 35. No. 78, (Januari, 2013), 

p.46. 
11

 Qs. Al-Ghasyiyah [88]: 17-20 
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Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah 

berulang-ulang, Adakah kamu Lihat sesuatu yang tidak 

seimbang? Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya 

penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak 

menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itupun dalam 

Keadaan payah. (QS al-Mulk [67]:3-4).
12

 

                         

  

“Sebagai suatu sunnatullah yang telah Berlaku sejak 

dahulu, kamu sekali-kali tidak akan menemukan perubahan 

bagi sunnatullah itu”. (Qs. Al-Fath [48]: 23).
13

 

 

2. Bencana Alam Dalam Perspektif Teleologi 

 

Argumen teleologi (Teleological Argument) 

merupakan salah satu argumen eksistensi Tuhan YME, yang 

didasarkan pada pemikiran filosofis bahwa alam ini 

menunjukkan keteraturan, ketentraman dan kesempurnaan 

yang memiliki tujuan, dan kenyataan tersebut sangat tidak 

mungkin terjadi begitu saja tentu ada yang mengaturnya. Dan 

yang mengatur itulah yang disebut Tuhan YME 
14

. 

                                                             
12 (Qs al-Mulk [67]:3-4) 
13

 Sunnatullah Yaitu hukum Allah yang telah ditetapkannya. Qs. Al-

Fath [48]: 23 

14
http://Repository.Unja.ac.id/693/1/Argumen%20Teleologis%20dala

m%20Fisafat%20Islam.docx  

http://repository.unja.ac.id/693/1/Argumen%20Teleologis%20dalam%20Fisafat%20Islam.docx
http://repository.unja.ac.id/693/1/Argumen%20Teleologis%20dalam%20Fisafat%20Islam.docx
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Allah SWT menciptakan alam tidak lepas dari bencana 

yang bertujuan untuk menguji manusia. Bencana dapat terjadi 

bermacam-macam bentuk, yang disebabkan oleh kelalaian 

manusia, dan oleh alam. Dalam pengertian yang khusus 

bencana alam merupakan bencana yang disebabkan oleh alam 

seperti gempa bumi, angin besar dan banjir. Bencana ini secara 

khusus berkaitan dengan kejadian alam yang ada di sekitar 

manusia.
15

 Musibah tidak hanya berupa bencana alam saja 

tetapi ada juga musibah lain yang menimpa manusia 

sebagaimana yang terdapat pada hadis berikut bahwa:  

 

                                                             
15

 Enggar Objantoro, Bencana Alam Ditinjau Dalam Perspektif 

Teologia Alkitab, Jurnal Simpson. Vol, 1. No, 2. (Desember 2014), p.133-134. 
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“Pada suatu ketika Rasulullah ṣ allallahu 'alaīhi 

wasallam sedang berada di salah satu kebun Madinah sambil 

bersandaran beliau menancapkan batang pohon ketanah yang 

berair. Tiba-tiba seseorang datang meminta dibukakan 

pintunya. Beliau bersabda: 'Bukakanlah, dan berilah kabar 

gembira kepadanya dengan surga.' Abu Musa berkata; 

ternyata yang datang Abu Bakar, maka aku pun membukakan 

untuknya dan mengabarkan tentang kabar gembira baginya 

berupa surga. Lalu ada seseorang yang lain datang meminta 

dibukakan pintunya. Beliau bersabda: 'Bukakanlah, dan 

berilah kabar gembira kepadanya dengan surga.' Abu Musa 

berkata; ternyata yang datang Umar, maka aku pun 

membukakan untuknya dan mengabarkan tentang kabar 

gembira baginya berupa surga. Lalu ada seorang yang lain 

lagi datang meminta dibukakan pintunya. Abu Musa berkata; 

Nabi pun kemudian duduk seraya bersabda: 'Bukakanlah, dan 

berilah kabar gembira kepadanya dengan surga atas musibah 

yang akan menimpanya.' Abu Musa berkata; Aku pun 

mendatanginya dan ternyata yang datang Uṡ man, maka aku 

bukakan untuknya dan mengabarkan kepadanya tentang kabar 

gembira baginya berupa surga dan apa yang Rasulullah 

sampaikan untuknya. Lalu Uṡ man menjawab; ya Allah 

sabarkanlah aku atau Allahlah satu-satunya penolong!.” 

(Muslim : 2403).
16

 

 

Dari Hadis tersebut menceritakan bahwa salah satu 

sahabat akan tertimpa musibah dan ada kabar yang 

menyenangkan, dalam kesenangan dan musibah tersebut 

adalah ujian yang sengaja Allah SWT turunkan untuk menguji 

kualitas keimanan seseorang. Apakah dengan nikmat dan 

                                                             
16

 Sanad: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 

Muṡ anna Al 'Anazi; Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 'Adi dari 

'Uṡ man bin Ghiyaṡ  dari Abu 'Uṡ man An Nahdi dari Abu Musa Al Asy'ari”, 

Imam Muslim, Ringkasan Shahih Muslim, Terj.Imam An-Nawawi, Jil.15 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), cet.1.p.520-521. Lidwa Pusaka i-Software - 

Kitab 9 Imam Hadis. 
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anugerah serta kesengsaraan tersebut seseorang akan bersabar. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT
17

: 

           

             

           

   

 “Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari AI 

Kitab "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum 

matamu berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat 

singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini 

Termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku Apakah aku 

bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). dan 

Barangsiapa yang bersyukur Maka Sesungguhnya Dia 

bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan Barangsiapa 

yang ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi 

Maha Mulia". (Qs. An-Naml [27]: 40).18 

 

Ujian yang Allah SWT berikan kepada manusia tidak 

hanya berupa bencana yang menyakitkan, ujian yang Allah 

SWT berikan bisa saja berupa kesenangan harta, anak dan 

jabatan. Menurut pemahaman Islam, Allah SWT bisa secara 

sengaja menciptakan keburukan dan penderitaan sebagai ujian 

bagi manusia. Jika manusia sabar terhadap penderitaan itu, 

                                                             
17 Muhadi Zainuddin, Teologi Bencana ...,p.56. 
18 Qs. An-Naml [27]: 40 
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maka manusia akan mendapat ganjaran kebaikan, dosanya 

akan diampuni dan derajatnya ditinggikan dan ini berlaku 

sebaliknya. Hasil akhir dari ujian penderitaan inilah yang akan 

menghasilkan manusia yang sesunguhnya dan membuktikan 

keadilan Ilahi. Oleh karena itu, dalam Islam ada pengajaran 

tentang tindakan selalu berbaik sangka kepada Allah SWT 

yang telah memberi penderitaan dan ujian agar manusia bisa 

memahami bahwa selalu ada hikmah baik atas semua 

kehidupan umat dan sikap berbaik sangka ini juga mampu 

menguatkan iman manusia dalam menjalani kehidupan.
19

 

Sebagaimana yang terdapat dalam Hadis Nabi SAW dan 

Firman Allah SWT bahwa: 

 Hadis Nabi SAW 

 

                                                             
19

 Marie Claire Barth Frommel, Ayub: Bergumul dengan Penderitaan, 

Bergumul dengan Allah ( Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2016), p.109. 
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“Abdullah radliallahu 'anhu; saya pernah 

menjenguk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika sakit, 

sepertinya beliau sedang merasakan rasa sakit, kataku 

selanjutnya; "Sepertinya anda sedang merasakan rasa sakit 

yang amat berat, oleh karena itulah anda mendapatkan 

pahala dua kali lipat." Beliau menjawab: "Benar, tidaklah 

seorang muslim yang tertimpa musibah melainkan Allah 

akan menggugurkan kesalahan-kesalahannya sebagaimana 

pohon menggugurkan dedaunannya." (Bukhari : 5647).
20

 

 

 Firman Allah SWT 

         

       

     

 

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 

dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah beriman", 

sedang mereka tidak diuji lagi? Dan Sesungguhnya Kami 

telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, Maka 

Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar 

dan Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang 

dusta. (Qs al-„Ankabūt [29]: 2-3).
21

 

Enggar Objantoro dalam jurnalnya yang berjudul 

“Bencana Alam Ditinjau Dalam Perspektif Teologia 

Alkitab” mengutip pendapat Borong dalam karyanya 

                                                             
20 Sanad: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf 

telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim At Taimi 

dari Al Harits bin Suwaid dari Abdullah radliallahu 'anhu”, Imam Bukhari, 

Ensiklopedia Hadis ...,cet.1.p.459. Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam 

Hadis. 
21 Qs al-„Ankabūt [29]: 2-3 
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“Bencana dan Kelalaian Manusia” bahwa Bencana alam 

bisa terjadi kapan, di mana dan kepada siapa saja, manusia 

tidak dapat sepenuhnya mengelak dari bencana alam. 

Walaupun harus diakui bahwa manusia yang hidup di 

zaman ini sudah mengalami kemajuan teknologi yang 

sedemikian pesat yang belum pernah terjadi sebelumnya. 

Dalam teleologis bencana alam dapat dihindari dengan 

kecanggihan tekhnologi. Tetapi semua kecanggihan 

tekhnologi tersebut tidak bisa sepenuhnya menghindarkan 

manusia dari bencana. Kecanggihan tekhnologi hanya 

sebatas menolong manusia untuk melakukan upaya-upaya 

menghindari bencana atau mencegah terjadinya bencana 

dari kejadian alam. Sehingga korban dan kerugian yang 

sangat besar dapat dihindari dan ditekan sekecil mungkin.
22

 

3. Bencana Alam dalam perspektif Teodisi 

Teodisi dengan jelas menegaskan bahwa Tuhan YME 

ada di sisi yang benar adanya, hanya manusia yang terbatas 

pemikirannya, dan menganggap pemikirannya sesuatu yang 

                                                             
22 Enggar Objantoro, Bencana Alam Ditinjau Dalam Perspektif 

Teologia Alkitab ...,p.135-136. 
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benar, padahal kebenaran datang dari Allah SWT, dan teodisi 

memberikan penekanan terkait Allah SWT ada di sisi yang 

benar, yaitu melaui konsep dan rencana Allah SWT yang besar 

bagi manusia melalui dunia yang diciptakan.
23

 Dari penjelasan 

tentang keterbatasan pemikiran manusia dan menganggap 

pemikirannyalah yang benar sehingga menimbulkan konflik 

sosial, sebagaimana yang terdapat dalam hadis Nabi SAW 

bahwa: 

                                                             
23 Andrian, Jika Allah Itu Baik Mengapa Manusia Mengalami 

Kejahatan dan Penderitaan Di Dunia, 9 Juli 2017. 
https://Andrian796.Wordpress.com/2017/07/09/Jika -Allah-Itu-Baik-Mengapa-

Manusia-Mengalami-Kejahatan-dan-Penderitaan-Di-Dunia/ (Diakses Pada 30 

April 2019) 

https://andrian796.wordpress.com/2017/07/09/Jika%20-Allah-Itu-Baik-Mengapa-Manusia-Mengalami-Kejahatan-dan-Penderitaan-Di-Dunia/
https://andrian796.wordpress.com/2017/07/09/Jika%20-Allah-Itu-Baik-Mengapa-Manusia-Mengalami-Kejahatan-dan-Penderitaan-Di-Dunia/
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“'Aiṣ ah radiallahu 'anha berkata; Ketika Rasulullah 

ṣ allallahu 'alaihi wasallam sampai di Madinah, Abu Bakar 

dan Bilal menderita sakit demam. Dan Abu Bakar bila 

merasakan demam yang panas bersya'ir; Setiap orang pada 

pagi hari bersantai dengan keluarganya. Padahal kematian 

lebih dekat dari pada tali sandalnya. Dan Bilal ketika sembuh 

dari penyakit demamnya dia bersair dengan suara keras: 

Wahai kiranya kesadaranku, dapatkah kiranya aku bermalam 

semalam. Di sebuah lembah yang dikelilingi pohon idzkir dan 

jalil. Apakah ada suatu hari nanti aku dapat mencapai air 

Majannah. Dan apakah bukit Syamah dan Thufail akan 

tampak bagiku?. Lalu dia berkata: "Ya Allah, laknatlah 

Syaibah bin Rabi'ah, 'Uqbah bin Rabi'ah dan Umayyah bin 

Khalaf yang telah mengusir kami dari suatu negeri ke negeri 

yang penuh dengan wabah bencana ini". Kemudian 

Rasulullah ṣ allallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya Allah, 

jadikanlah Madinah sebagai kota yang kami cintai 

sebagaimana kami mencintai Makkah atau bahkan lebih dari 

itu. Ya Allah, berikanlah berkah kepada kami dalam 

timbangan sha' dan mud kami sehatkanlah (makmurkan) 

Madinah untuk kami dan pindahkanlah wabah demamnya ke 

Juhfah". 'Aiṣ ah radliallahu 'anha berkata; Ketika kami tiba di 

Madinah, saat itu Madinah adalah bumi Allah yang paling 

banyak wabah bencananya. Sambungnya lagi: "Lembah 

Bathăn mengalirkan air keruh yang mengandung kuman-

kuman penyakit". (Bukhari : 880).
24

 

                                                             
24 Sanad: “Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin Ismā'īl telah 

menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hisyam dari bapaknya dari 

'Aisyah radiallahu 'anha”, Imam Bukhari, Ringkasan Shahih Bukhari, Terj. 

Muhammad Nashiruddin al-Albani, Jil.2 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2012), 

cet.4.p.454-455. Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadis. 
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“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Suatu saat nanti akan terjadi bencana dan kekacauan, maka 

siapa saja yang hendak memecah belah persatuan ummat ini 

penggallah dengan pedangmu, siapa pun orangnya." (Muslim 

: 3442).
25

 

 

Dalam hadis-hadis di atas yang berbicara tentang 

bencana alam karena konsekuensi dari ulah manusia, atau 

bencana sosial karena konsekuensi ulah manusia dalam teodisi 

disebut dengan kejahatan moral (moral evil). Yaitu  kejahatan 

moral yang berasal dari manusia seperti pikiran kejam dan 

ketidak adilan yang meresap ke dalam perbuatan, kejahatan 

moral dapat termasuk tindakan.
 26

  

                                                             
25

 Sanad: “Telah menceritakan kepadaku Abu Bakar bin Nafi' dan 

Muhammad bin Basyar, Ibnu Nafi' berkata; telah menceritakan kepada kami 

Ghundar, dan Ibnu Basyar berkata; telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Ziyad bin 

'Ilaqah dia berkata; saya mendengar 'Arfajah berkata, "Saya mendengar”,  

Imam Muslim, Ringkasan Shahih Muslim, Terj.Imam An-Nawawi, Jil.12 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), cet, 1. p.622-623. Lidwa Pusaka i-Software - 

Kitab 9 Imam Hadis. 
26 Jusuf Nikolas Anamofa, Masalah Kejahatan dan Kemahakuasaan 

Tuhan Dalam Perspektif Teisme Proses, Jurnal: TT. P.Th. 
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Dalam konsep teodisi keadilan Allah SWT tidak perlu 

lagi diragukan, melihat begitu banyak fakta negatif 

penderitaan dalam hidup manusia. Mungkinkah ada Tuhan 

YME yang membiarkan adanya penderitaan di dunia, jika 

manusia menempatkan pertanyaan tersebut dalam konteks 

filsafat, pertanyaan tersebut menyangkut masalah teodisi, 

yakni masalah bagaimana memahami sifat keadilan Allah 

SWT terhadap fakta adanya penderitaan.
27

   

Leibniz menggunakan istilah teodisi untuk menegaskan 

sifat kemaha kuasaan dan kemaha baikan Allah SWT. Asumsi 

dasar teodisi adalah bahwa Allah SWT itu Maha Baik dan 

Maha Kuasa. Alam semesta diciptakan oleh Allah SWT dan 

memiliki hubungan yang kontingen dengan penciptaannya, 

bencana hadir di dunia dengan tujuan tertentu.
28

 Pengertian 

teodisi tidak jauh berbeda dari pengertian teleologi dan 

teologi, hanya saja menurut penulis dalam teodisi bencana 

                                                             
27 https://RumahFilsafat.com/2010/08/04/Jika-Ada-Tuhan-Mengapa-

Ada-Kejahatan-dan-Penderitaan/ (Diakses pada 30 april 2019). 
28

 M Nur Prabowo S, Teodisi Islam Esoteris: Pemikiran Isa Nur Al-

Din Ahmad Al-Syazili Tentang Tuhan dan Kejahatan, Indonesia Journal Of 

Islamic Literature and Muslim Society, Vol, 3. No, 1. (January –June, 2018), 

p.5. 

https://rumahfilsafat.com/2010/08/04/Jika-Ada-Tuhan-Mengapa-Ada-Kejahatan-dan-Penderitaan/
https://rumahfilsafat.com/2010/08/04/Jika-Ada-Tuhan-Mengapa-Ada-Kejahatan-dan-Penderitaan/
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diartikan sebagai keadilan Allah SWT untuk umatnya dan 

bencana tersebut diturunkan oleh Allah SWT bertujuan 

sebagai salah satu jalan untuk mengangkat derajat hamba yang 

beriman. Sebagaimana yang terdapat dalam hadis Nabi bahwa:  

“Rasulullah ṣ allallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Tidak ada satupun musibah (cobaan) yang menimpa seorang 

muslim berupa duri atau yang semisalnya, melainkan 

dengannya Allah akan mengangkat derajatnya atau 

menghapus kesalahannya." (Muslim : 6562).
29

 

 

Dalam Alquran pendapat tersebut terdapat pada ayat: 

                     

      

 “Dan Barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam 

Keadaan beriman, lagi sungguh-sungguh telah beramal saleh, 

Maka mereka Itulah orang-orang yang memperoleh tempat-

tempat yang Tinggi (mulia). (Qs. Thāhā [20]: 75).
30

 

                                                             
29

 Sanad: “Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu 

Syaibah dan Abu Kuraib dan lafazh ini milik mereka; Dan telah menceritakan 

kepada kami Ishaq Al Hanzhali. Ishaq berkata; Telah mengabarkan kepada 

kami. Sedangkan yang lainnya berkata; Telah menceritakan kepada kami Abu 

Mu'awiyah dari Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari 'Aisyah”, Imam 

Muslim, Ensiklopedia Hadis: ...,p.556. Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 

Imam Hadis. 
30 Qs. Thāhā [20]: 75 
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B. Bencana dalam perspektif Teologi 

konsep teologi, teologi memang tetap menghargai 

Tuhan YME sebagai Sang Pencipta alam, namun dalam proses 

historis yang panjang keberadaan ekologis, dengan peran Tuhan 

YME sebagai Sang Pengendali dan Penguasa alam semesta juga 

ada peran manusia. Proses kerusakan ekologis bisa di mulai dari 

ulah perbuatan manusia secara evolutif dan akumulatif  yang 

dengan proses panjang akhirnya berimbas dan mengakibatkan 

bencana.
31

  

Bencana yang ada sangkut pautnya dengan ulah tangan 

manusia di sini terdapat hubungan sebab akibat antara tingkah 

laku manusia dengan bencana alam yang terjadi dalam sebuah 

lingkungan. Bencana yang ada hubungannya dengan tingkah laku 

manusia itu dapat berupa bencana di dalam tatanan sosial 

masyarakat, seperti: perang, konflik, kerusuhan, dan sebagainya. 

Serta ada pula yang berupa bencana yang terjadi di alam yaitu di 

sekitar lingkungan manusia berada, misalnya adalah banjir, tanah 

longsor, global warming, dan sebagainya. Sebagai perbuatan 

                                                             
31

 Ratna Riyanti, Korelasi Hubungan Antara Agama dan Sains Dalam 

Format Teologi dan Ekologi, p.414.  
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yang tercela perbuatan dosa akan menimbulkan azab. Azab itu 

tidak hanya menimpa orang yang melakukan dosa tersebut, tetapi 

bisa juga berdampak negatif terhadap orang lain dan bahkan 

terhadap alam pada umumnya.
32

 Sebagaimana yang terdapat 

dalam hadis Nabi SAW: 

“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Jika Allah menurunkan adzab, maka adzab itu akan mengenai 

siapa saja yang berada ditengah-tengah mereka, lantas mereka 

dihisab sesuai amalan mereka." (Bukhari : 7108).
33

 

Tujuan Azab diturunkan oleh Allah SWT di muka 

bumi adalah untuk menyadarkan kedurhakaan manusia supaya 

mereka tidak mengulangi perbuatannya lagi.
34

 Alquran 

mengatakan bahwa: 

                                                             
32 Abdul Rahman Rusli Tanjung, “Musibah Dalam Perspektif Alquran 

: Studi Analisis Tafsir Tematik”, Fakultas Dakwah IAIN SU, Jurnal:  

Analytica Islamica, Vol. 1, No. 1, (Tb, 2012), p.155.  
33 Sanad: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Uṡ man, 

Telah mengabarkan kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami 

Yunus dari Az Zuhri telah mengabarkan kepada kami Hamzah bin Abdullah 

bin Umar, ia mendengar Ibnu Umar radliallahu 'anhuma”, Imam Bukhari, 

Ensiklopedia Hadis: ...,p.778. Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadis. 
34 Muhadi Zainuddin, Teologi Bencana, Fakultas IAI Universitas 

Islam Indonesia, Jurnal Unisia, Vol, 35. No, 78. (Januari, 2013), p.56. 
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia, Allah 

menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

(QS. Ar-Rūm [30]: 41).
35

  

Abdul Rohman Rusli Tanjung Dalam jurnalnya 

mengutip pendapat Muhammad ibn Ahmad al-Anshari al-

Qurthubi dalam karyanya yang berjudul “al-Jami‟  li Ahkam 

Alquran” Istilah azab disebutkan dalam Alquran sebanyak 373 

kali yang terdiri atas 69 surat. Sebanyak 221 kata di antaranya 

terdapat dalam ayat-ayat Makkiyah, dan selebihnya 152 kata 

terdapat dalam ayat-ayat Madaniyyah. Secara umum, Alquran 

menggunakan kata azab diartikan sebagai segala sesuatu yang 

mendatangkan rasa sakit, rasa tidak enak, dan ketidak bebasan. 

Siksa disebut azab karena orang yang disiksa, ditahan dan 

dicegah dari segala yang mendatangkan kenikmatan dan 

kebaikan. Ada juga yang mengataka azab berasal dari kata azabat 

                                                             
35 QS. Ar-Rūm [30]: 41 
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aṣ -ṣ awṭ  (ujung cambuk). Jadi azab berkaitan dengan siksaan 

dengan pukulan ujung cambuk yang mendatangkan rasa sakit. 

Kata azab tidak saja digunakan untuk siksa dan hukuman di 

akhirat, tetapi digunakan juga untuk siksa dan hukuman di 

dunia.
36

  

Akan tetapi penggunaan kata azab, memang jauh lebih 

banyak yang berkonotasi siksaan akhirat, dan menurut Alquran, 

azab akhirat itu jauh lebih dahsyat. Adapun kemunculan azab 

adalah terkait dengan perbuatan manusia, dalam hal ini perbuatan 

negatif atau jahat. Kejahatan-kejahatan itulah yang menjadi 

penyebab munculnya azab.
37

 Dalam teologi, bencana juga bisa 

terjadi karena takdir dari Allah SWT. Terutama bencana akhir 

zaman yang ditakdirkan oleh Allah SWT untuk terjadi. 

Sebagaimana hadis Nabi SAW yang mengatakan tentang bencana 

akhir zaman: 

                                                             
36 Abdul Rohman Rusli Tanjung, Studi Terhadap Kata-Kata Yang 

Semakna Dengan Musibah,  ...,p.263-265. 
37 Abdul Rahman Rusli Tanjung, “Musibah Dalam Perspektif Alquran 

: Studi Analisis Tafsir Tematik” …,(Tb, 2012), p.155.  
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“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam menghampiri 

kami saat kami tengah membicarakan sesuatu, beliau bertanya: 

"Apa yang kalian bicarakan?" Kami menjawab: Kami 

membicarakan kiamat. Beliau bersabda: "Kiamat tidaklah terjadi 

hingga kalian melihat sepuluh tanda-tanda sebelumnya." Beliau 

menyebut kabut, Dajjal, binatang, terbitnya matahari dari barat, 

turunnya Isa bin Maryam, ya'juj dan ma'juj, tiga longsor; longsor 

di timur, longsor di barat dan longsor di jazirah arab dan yang 

terakhir adalah api muncul dari Yaman menggiring manusia 

menuju tempat perkumpulan mereka.” (Muslim : 2901).
38

   

 

Takdir secara bahasa berasal dari kata Qoddaro, 

Yuqoddiru, Taqdīrōn artinya ketentuan, ukuran, ketetapan, 

                                                             
38

 Sanad: “Telah menceritakan kepada kami Abu Khaiṡ amah Zuhair 

bin Harb, Ishaq bin Ibrāhim dan Ibnu Abi Umar Al Makki teks milik Zuhair, 

berkata Ishaq: telah mengkhabarkan kepada kami, sedangkan yang lain 

berkata: Telah menceritakan kepada kami Sufyan bin Uyainah dari Furat Al 

Qazzaz dari Abu Ath Thufail dari Hudzaifah bin Asid Al Ghifari”, Imam 

Muslim, Ringkasan Shahih Muslim ...,p.259-260. Lidwa Pusaka i-Software - 

Kitab 9 Imam Hadis. 
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rumusan. Sesuai dengan rukun Iman yang ke 6 maka wajib bagi 

setiap muslim untuk beriman kepada qadha dan qadar (takdir) 

yang baik maupun yang buruk. Karena semua itu adalah rencana 

dan keputusan Allah SWT. yang telah tertulis dalam kitab Lauh 

Maḥ fuz sebelum terjadi.
39

 

      

     

“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan 

(tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam 

kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. 

Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah”. (Qs. 

Al-Hadīd [57]: 22)
40

. 

             

             

        

    

“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; 

Sesungguhnya guncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian 

yang sangat besar (dahsyat). (ingatlah) pada hari (ketika) kamu 

                                                             
39

 Kudang B Seminar, Taqdir 

http://Web.Ipb.ac.id/~KajianIslam/Pdf/Taqdir.Pdf (Diakses Pada 30 April 

2019) 
40 Qs. Al-Hadīd [57]: 22 

http://web.ipb.ac.id/~KajianIslam/Pdf/Taqdir.Pdf
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melihat goncangan itu, lalailah semua wanita yang menyusui 

anaknya dari anak yang disusuinya dan gugurlah kandungan 

segala wanita yang hamil, dan kamu Lihat manusia dalam 

Keadaan mabuk, Padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan 

tetapi azab Allah itu sangat kerasnya. (Qs. Al-Hajj [22]: 1-2) 

 

C. Sikap muslim dalam mengantisipasi dan menghadapi 

bencana 

Menjaga lingkungan atau mengantisipasi bencana salah 

satunya dengan cara bercocok tanam, Pencegahan masalah 

lingkungan untuk mengurangi resiko bencana bisa diawali 

dengan melestarikan lingkungan dengan cara menanam pohon 

sebagai satu gerakan pencegahan terhadap bencana.
41

 

Sebagaimana yang terdapat dalam hadis Nabi SAW bahwa: 

 

“Rasulullah ṣ allallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Tidaklah seorang muslimpun yang bercocok tanam atau 

menanam satu tanaman lalu tanaman itu dimakan oleh burung 

                                                             
41

 Nur Wahidah, “Bercocok Tanam Dalam Perspektif Hadis Nabi 

SAW: ..., p.66. 
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atau menusia atau hewan melainkan itu menjadi shadaqah 

baginya". (Bukhari : 2320).
42

 

penjelasan hadis di atas sejalan dengan mitigasi bencana 

meteorologi dan geofisika dalam Konservasi lingkungan, dengan 

melakukan penanaman pohon dan penghijauan di lahan-lahan 

kritis. Tumbuhan hijau memiliki peran dalam proses  fotosintesis, 

dalam proses ini tumbuhan memerlukan karbondioksida dan 

menghasilkan oksigen. Sehingga akumulasi gas-gas karbon di 

atmosfer dapat dikurangi. Bercocok tanam merupakan salah satu 

pekerjaan yang mulia, hal ini dikarenakan dalam bercocok tanam 

ada banyak manfaat yang bisa didapat yaitu:
43

 

1. Sedekah Jariyah  

Bercocok tanam dianggap sebagai sedekah jariyah 

karena meskipun seseorang yang menanam telah meninggal 

                                                             
42 Sanad: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah 

menceritakan kepada kami Abu 'Awanah. Dan diriwayatkan pula telah 

menceritakan kepada saya 'Abdurrahman bin Al Mubarak telah menceritakan 

kepada kami Abu 'Awanah dari Qatadah dari Anas bin Malik raḍ iallahu 

'anhu”, Imam Bukhari, Ensiklopedia Hadis: ...,p.518. Lidwa Pusaka i-

Software - Kitab 9 Imam Hadis. 
43

 Ramli Utina, Pemanasan Global: Dampak dan Upaya 

Meminimalisasinya, Jurnal Biologi FMIPA Universitas Negeri Gorontalo, p.8. 
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tetapi apa yang ditanam pada waktu hidup dimanfaatkan oleh 

orang lain maka pahalanya akan terus mengalir.
44

 

 

 

2. Melestarikan Lingkungan 

Alam semesta diciptakan oleh Allah SWT dengan 

sempurna, untuk mengatur kelangsungan hidup makhluk-Nya 

di bumi. Allah SWT telah meberikan kepercayaan kepada 

manusia untuk memakmurkan dan mengelolanya dengan baik 

sehingga tidak terjadi bencana di bumi. Nurwahidin mengutip 

pendapat Ulin Niam Maruri pada karyanya yang berjudul 

“Pelestarian Lingkungan Dalam Perspektif Sunnah”, bahwa 

menanam pepohonan misalnya merupakan salah satu langkah 

dalam menjaga kelestarian lingkungan, ada banyak manfaat 

dari menanam yaitu, menghasilkan oksigen (O2), menyerap 

karbondioksida (CO2), menyerap panas menyaring debu, 

menjaga kestabila tanah, meredam kebisingan, habitat bagi 

fauna, mengikat air di pori tanah dengan mekanisme 

                                                             
44 Nur Wahidah, “Bercocok Tanam Dalam Perspektif Hadis Nabi 

SAW: ..., p.67. 
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kapilaritas dan tegangan permukaan sehingga bermanfaat 

untuk menyimpan air pada musim hujan dan memberikan air 

pada musim kemarau.
45

 

Selain itu Islam juga mempunyai konsep dalam 

pengurangan resiko bencana, masing-masing mitigasi bencana di 

dalam Islam mempunyai landasan normatif yang diambil dari 

Alquran sebagai hukum Islam. Oleh karena itu pencegahan dalam 

Islam terdapat pada ayat: 

          

   

 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik”. (Qs. Al-A‟rāf [7]: 56).
46

 

 

Dari ayat di atas menurut ahli tafsir secara konteks ayat 

ini berkenaan tentang kerusakan yang ada di bumi. Kerusakan 

diantaranya yang terjadi sejak zaman Firaun dan kaumnya, dari 

                                                             
45

 Nur Wahidah, “Bercocok Tanam Dalam Perspektif Hadis Nabi 

SAW: ...,p.67-68.  
46 Qs. Al-A‟rāf [7]: 56 
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pengertian kata kerusakan sebagaimana dalam kandungan ayat di 

atas bagaimana kaum-kaum terdahulu yang ingkar terhadap 

kebenaran, kehidupan mereka berakhir dengan azab Allah SWT 

yang sangat dahsyat. Dalam ayat  dia atas juga terdapat anjuran 

bagi manusia untuk memelihara alam yaitu tidak merusak 

lingkungan. Yang di dalamnya agar berprilaku baik tidak 

merusak lingkungan demi kepentingan sendiri. Senada dengan 

bagaimana tujuan pendidikan lingkungan menjadikan masyarakat 

sadar dan sensitif dengan lingkungan dan berbagai masalahnya, 

serta memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap secara 

perorangan atau kelompok kea rah pemecahan dan pencegahan 

masalah-masalah lingkungan.
47

  

Selain membahas tentang mitigai bencana terdapat juga 

pembahasan  tentang sikap yang harus manusia lakukan saat 

bencana terjadi pada diri sendiri dan orang lain. Manusia 

diciptakan di dunia ini untuk mencurahkan tenaga, bekerja, 

berjuang dan bersusah payah, serta membangun bumi, dan hidup 

                                                             
47 M Maryadi, ”Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Lingkungan Dalam 

Alquran Surah Al-A’raf Ayat 56: Telaah Atas Tafsir Al-Misbah” (Skripsi, UIN 

“Raden Fatah,” Palembang, 2016), p.61. 
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di atasnya untuk sementara waktu, maka manusia telah dibatasi 

dengan ajal dan sudah menjadi sunnatullah agar senantiasa 

menguji manusia dengan berbagai macam cobaan dan ujian atau 

bencana yang membuat manusia sengsara.
48

  

Setelah manusia melakukan berbagai upaya untuk 

menghindari bencana namun tetap saja terjadi bencana di bumi. 

Baik itu berupa bencana akibat ulah tangan manusia maupun 

ketetapan takdir Allah SWT. Maka yang harus dilakukan manusia 

yang terkena musibah atau bencana yaitu Ridha terhadap 

ketentuan Allah SWT dan tidak memiliki prasangka yang buruk 

terhadap Allah SWT atas apa yang telah terjadi. sikap ridha 

seperti itu adalah termasuk uṣ ul iman (rukun Iman). dan 

dianjurkan untuk berprasangka baik kepada Allah SWT sampai 

mereka meninggal
 49

. Pendapat tersebut terdapat pada hadis Nabi 

SAW bahwa: 

                                                             
48 Abdurrahman Muhammad, “Peran Orang Muslim Dalam 

Menghadapi Bencana Gempa (1)” http://M.Voa-

Islam.com/News/Aqidah/2009/10/16/1414/Peranan-Orang-Muslim-Dalam-

Menghadapi-Bencana-Gempa-1/ 
49 A ilyas Ismail, Pilar-Pilar Takwa: Doktrin Pemikiran Hikmat dan 

Penerahan Spiritual (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), p.107-108. 

http://m.voa-islam.com/News/Aqidah/2009/10/16/1414/Peranan-Orang-Muslim-Dalam-Menghadapi-Bencana-Gempa-1/
http://m.voa-islam.com/News/Aqidah/2009/10/16/1414/Peranan-Orang-Muslim-Dalam-Menghadapi-Bencana-Gempa-1/
http://m.voa-islam.com/News/Aqidah/2009/10/16/1414/Peranan-Orang-Muslim-Dalam-Menghadapi-Bencana-Gempa-1/
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“Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda tiga 

hari sebelum beliau wafat: "Jangalah salah seorang dari kalian 

meninggal dunia kecuali ia berbaik sangka kepada Allah 'azza 

wajalla." (Muslim : 7231).
50

 

 

Salah satu ajaran moral Islam adalah baik sangka (ḥ usn 

al-zann), baik sangka menurut Abu Muhammad al-Mahdawi 

adalah meniadakan prasangka buruk. Setiap manusia berburuk 

sangka kepada orang lain pada saat itu juga manusia telah berbuat 

dosa, orang yang dituduh keburukan belum tentu bersalah. Dalam 

perspektif sufistik keharusan berbaik sangka bukan hanya 

terhadap sesama manusia tetapi juga terhadap Allah SWT. 

Menurut kaum sufi sangatlah tidak bermoral bila manusia 

berprasangka buruk kepada Allah SWT. Berbaik sangka adalah 

bagian dari sikap mental atau perbuatan hati yang mencerminkan 

                                                             
50 Sanad: “Telah menceritakan kepadaku Abu Dawud Sulaiman bin 

Ma'bad telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man Arim telah 

menceritakan kepada kami Mahdi bin Maimun telah menceritakan kepada 

kami Washil dari Abu Az Zubair dari Jabir bin Abdullah Al Anshari berkata: 

Aku mendengar”, Imam Muslim, Ensiklopedia Hadis ...,p.697. Lidwa Pusaka 

i-Software - Kitab 9 Imam Hadis. 
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keyakinan dan keteguhan seseorang kepada Allah SWT.
51

 Karena 

sesuatu yang menurut manusia benar belum tentu baik untuk 

manusia itu sendiri maka berbaik sangka diajnjurkan atas bencana 

yang telah terjadi. hal ini sesuai dengan firman Allah: 

            

            

  

 

 “Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang 

itu adalah sesuatu yang kamu benci. boleh Jadi kamu membenci 

sesuatu, Padahal ia Amat baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) 

kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu; Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (QS.Al Baqarah [2]: 

216) 

Selain sikap riḍ a dan berbaik sangka kepada Allah SWT 

ada juga sikap sabar, syukur dan tawakal yang harus manusia 

lakukan terhadap bencana yang terjadi, sikap sabar menurut 

bahasa artinya mencegah dan menahan, sabar adalah tegar 

menghadapi bencana dengan akhlak yang baik atau sabar adalah 

lapang dada dalam menghadapi musibah tanpa mengeluh. Sabar 

dan syukur, merupakan sikap yang saling berkaitan. Keduanya 

                                                             
51 A ilyas Ismail, Pilar-Pilar Takwa: …,p.107-108. 
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saling mendukung, tidak bisa dipisahkan satu dengan lainnya. 

Ketika manusia mengalami musibah yang sangat berat, ada saja 

hal yang tetap patut disyukuri. Begitu juga  ketika mendapat 

kesenangan. Rasa syukur itu seharusnya didukung dengan rasa 

sabar agar tidak membuat mereka lalai.
52

 Dalam hadis Nabi SAW 

bahwa: 

“Rasulullah Ṣ allallahu 'alaihi wa Salam bersabda: 

"perkara orang mu`min mengagumkan, sesungguhnya semua 

perihalnya baik dan itu tidak dimiliki seorang pun selain orang 

mu`min, bila tertimpa kesenangan, ia bersyukur dan syukur itu 

baik baginya dan bila tertimpa musibah, ia bersabar dan sabar 

itu baik baginya." (Muslim : 7500).
53

 

 

Alquran bercerita tentang kesabaran para Nabi dalam 

menghadapi ujian dan cobaan hidup. Cerita para Nabi menempati 

                                                             
52

 Ummu Asma, Dahsyatnya Kekuatan Sabar  (Jakarta: Belanoor, 

2010), cet. 1. P.104. 
53 Sanad: “Telah menceritakan kepada kami Haddab bin Khalid Al 

Azdi dan Syaiban bin Farrukh semuanya dari Sulaiman bin Al Mughirah dan 

teksnya meriwayatkan milik Syaiban, telah menceritakan kepada kami 

Sulaiman telah menceritakan kepada kami ṡ abit dari Abdurrahman bin Abu 

Laila dari Shuhaib”, Imam Muslim, Ensiklopedia Hadis ...,p.754. Lidwa 

Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadis. 
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porsi besar dalam Alquran. Nabi merupakan suri tauladan bagi 

umat manusia. Cerita Nabi Ayub As di dalam Alquran 

merupakan cerita kesalehan tentang orang yang selalu bersyukur 

atas limpahan rejeki dan kesehatan, dan bersabar atas bala dan 

penyakit. Kesalehan dan kesabaran Nabi Ayub As ini merupakan 

alasan Alquran menempatkan Nabi Ayub As sebagai salah satu 

suri tauladan. Nabi Ayub As selalu bersyukur dan taat. Pada saat 

Allah SWT mengujinya dengan penyakit, ia tetap sabar dan 

menyadari bahwa semua itu adalah ujian. Potret tentang Nabi 

Ayub As dalam Alquran ini memperlihatkan bahwa ujian dan 

cobaan dalam kondisi kaya atau sakit merupakan rangkaian 

rencana Allah SWT agar manusia mampu memaksimalkan 

potensi spiritualnya.
54

 Dalam Alquran bahwa: 

                



               

          

                                                             
54

 Maftukhin, Pemikiran Teodisi Said Nursi Tentang Bencana Alam: 

Perpaduan Pemikiran al-Ghazali dan al-Rumi, Jurnal: institut Agama Islam 

Negeri Tulung Agung, Vol 14, No.2 (November, 2018), p.242.  
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“Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia 

menyeru Tuhan-nya: "Sesungguhnya aku diganggu syaitan 

dengan kepayahan dan siksaan". (Allah berfirman): 

"Hantamkanlah kakimu; Inilah air yang sejuk untuk mandi dan 

untuk minum". Dan Kami anugerahi Dia (dengan mengumpulkan 

kembali) keluarganya dan (kami tambahkan) kepada mereka 

sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai fikiran. Dan ambillah dengan 

tanganmu seikat (rumput), Maka pukullah dengan itu dan 

janganlah kamu melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati 

Dia (Ayyub) seorang yang sabar. Dialah Sebaik-baik hamba. 

Sesungguhnya Dia Amat taat (kepada Tuhan-nya). ( QS. Shād 

[38]: 41-44).
55

 

Tawakal merupakan satu dari keimanan dan ketauhidan 

kepada Allah SWT, karena tawakal berlandaskan keyakinan 

bahwa Allah SWT adalah Ilah yang menguasai segala sesuatu, 

mengatur segala perkara. Allah SWT yang menentukan 

keberuntungan atau kerugian seseorang, keberhasilan dan 

kegagalan seseorang. Manusia adalah makhluk yang harus 

menyadari bahwa mereka dalam genggaman Allah SWT, mereka 

membutuhkan bimbingan dan pertolongan Allah SWT. Manusia 

                                                             
55 QS. Shaad [38]: 41-44 
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berusaha dan hanya Allah SWT yang menentukan hasil 

akhirnya.
56

 Dalam hadis Nabi SAW bahwa: 

“Rasulullah ṣ allallahu 'alaihi wasallam pernah berdoa: 

"allahumma laka aslamtu wabika āmantu, wa'alaika tawakkaltu 

wailaika anabtu wabika khāṣ amtu, allahumma innī a'ūżu 

bi'izzatika lā-ilāha-illā anta antuḍ illanī, antal hayyul lażī lā 

yamūtu wal jinnu wal insu yamūtūna "Ya Allah, sesunguhnya 

hanya kepada-Mu lah aku berserah diri, hanya kepada-Mu lah 

aku beriman, hanya kepada-Mu lah aku bertawakal, hanya 

kepada-Mu lah aku kembali, dan hanya karena-Mu lah aku 

memusuhi musuh-musuh-Mu. Ya Allah, sesungguhnya aku 

berlindung kepada keagungan-Mu yang tiada Tuhan selain 

Engkau- dari Engkau menyesatkanku. Engkaulah yang hidup dan 

tidak akan pernah mati, sedangkan jin dan manusia pasti akan 

mati." (Muslim : 7074).
57

 

Tawakal kepada Allah SWT adalah tanda keimanan 

kepada kekuasaan Allah SWT, dan menyerahkan diri kepada 

ketentuan-Nya. Serta berprasangka baik terhadap Allah SWT. 

                                                             
56

 Muh Mu‟inudinillah Basri, Indahnya Tawakal (Surakarta, Indiva 

Pustaka, 2008), p.27-28. 
57 Sanad: “Telah menceritakan kepadaku Hajjaj bin Asy Sya'ir telah 

menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Amr Abu Ma'mar telah 

menceritakan kepada kami 'Abdul Warits telah menceritakan kepada kami Al 

Husain telah menceritakan kepadaku Ibnu Buraidah dari Yahya bin Ya'mar 

dari Ibnu 'Abbas”, Imam Muslim ..., Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam 

Hadis. 
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Allah SWT memerintahkan hamba-Nya untuk bertawakal dalam 

segala kondisi. Sebab tawakal menunjukkan bahwa tidak ada 

yang bisa dilakukan oleh manusia kecuali dengan izin Allah 

SWT. Dalam Alquran Allah SWT berfirman
58

: 

          

     

“Dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhan kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. Dan bertawakkallah kepada Allah. dan cukuplah Allah 

sebagai Pemelihara.” (Qs. Al-Ahzab [33]: 2-3).
59

 

Dari penjelasan di atas mengenai sikap yang harus ada 

pada setiap manusia yang tertimpa bencana, ada juga sikap atau 

kewajiban manusia yang tidak tertimpa musibah terhadap 

manusia yang sedang terkena bencana yaitu, berempati 

merasakan kepiluan yang sedang dirasakan oleh mereka yang 

tertimpa bencana. Selain itu bergerak memberikan bantuan 

materil maupun moril yang dapat meringankan beban bencana 

                                                             
58 Muh Mu‟inudinillah Basri, Indahnya Tawakal ..., p.33. 
59
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dan menghilangkan kesedihan rakyat yang tertimpa bencana. 

Sebagaimana sabda Nabi SAW
60

: 

 

“Nabi ṣ allallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wajib 

bagi setiap muslim untuk bersedekah." Para sahabat bertanya; 

"Bagaimana jika ia tidak mendapatkannya? ' Beliau bersabda: 

'Berusaha dengan tangannya, sehingga ia bisa memberi manfaat 

untuk dirinya dan bersedekah.' Mereka bertanya; 'Bagaimana 

jika ia tidak bisa melakukannya? ' Beliau bersabda: 'Menolong 

orang yang sangat memerlukan bantuan.' Mereka bertanya; 

'Bagaimana jika ia tidak bisa melakukannya? ' Beliau bersabda: 

'Menyuruh untuk melakukan kebaikan atau bersabda; menyuruh 

melakukan yang ma'ruf' dia berkata; 'Bagaimana jika ia tidak 

dapat melakukannya? ' Beliau bersabda: 'Menahan diri dari 

kejahatan, karena itu adalah sedekah baginya.” (Bukhari : 

6022).
61

 

 

Mengunjungi mereka yang terkena musibah, mendoakan 

mereka dan meringankan beban dari bencana yang terjadi 

                                                             
60

 Abdurrahman Muhammad, “Peran Orang Muslim Dalam 

Menghadapi Bencana Gempa (1)” http://M.Voa-

Islam.com/News/Aqidah/2009/10/16/1414/Peranan-Orang-Muslim-Dalam-

Menghadapi-Bencana-Gempa-1/ 
61 Sanad: “Telah menceritakan kepada kami Ᾱ dam telah 

menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 

Abu Burdah bin Abu Mūsa Al Asy'ari dari Ayahnya dari Kakeknya”, Imam 

Bukhari, Ensiklopedia Hadis ...,p.533. Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 

Imam Hadis. 
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meskipun beberapa kata. Selain itu mengajak orang yang mampu 

memberikan pertolongan, karena orang yang memberi petunjuk 

pada kebaikan maka orang tersebut akan mendapatkan pahala 

yang sama seperti orang yang melakukan kebaikan tersebut.
62
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